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Abstrak

Tingginya prevalensi stunting di Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan, melatarbelakangi kegiatan pengabdian
masyarakat ini. Meskipun edukasi pencegahan stunting telah banyak dilakukan, efektivitasnya pada komunitas
dengan pengetahuan awal yang tinggi masih perlu dikaji. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengoptimalkan kapasitas
kognitif masyarakat dalam pencegahan stunting melalui pendekatan edukasi multimodal yang integratif. Metode
pelaksanaan meliputi penyuluhan kesehatan yang memanfaatkan kombinasi media power point, poster, dan video
promosi kesehatan, yang dilaksanakan di Desa Sungai Alang dengan melibatkan 24 peserta. Evaluasi dilakukan
melalui pembandingan hasil pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan
peserta dari 95,00 menjadi 97,08. Secara statistik, tidak ditemukan perbedaan yang bermakna antara pengetahuan
sebelum dan sesudah intervensi (p=0,276), yang kemungkinan disebabkan oleh ceiling effect dimana pengetahuan
awal peserta sudah tinggi. Namun, secara kualitatif, pendekatan multimodal ini berhasil mempertahankan
pemahaman masyarakat dan mendapat respons antusias. Disimpulkan bahwa untuk masyarakat dengan pengetahuan
awal tinggi, intervensi edukasi perlu didesain lebih mendalam, aplikatif untuk komunitas dengan pengetahuan awal
yang sudah tinggi, dan berkelanjutan dengan melibatkan kader serta fokus pada kelompok berisiko. Kegiatan ini
memberikan implikasi penting terhadap pengembangan strategi edukasi stunting yang lebih efektif dan kontekstual.
Kata Kunci: Stunting; Pendekatan Multimodal; Kapasitas Kognitif; Pengabdian Masyarakat; Edukasi Kesehatan

Abstract

The high prevalence of stunting in Banjar Regency, South Kalimantan, was the background for this community service
activity. Although stunting prevention education has been widely implemented, its effectiveness in communities with high
baseline knowledge still needs to be investigated. This activity aimed to optimize the community's cognitive capacity in
stunting prevention through an integrative, multimodal educational approach. The implementation method involved
health education sessions utilizing a combination of PowerPoint presentations, posters, and health promotion videos,
conducted in Sungai Alang Village with 24 participants. Evaluation was carried out by comparing pre-test and post-test
results. The activity outcomes showed an increase in the participants' average knowledge score from 95.00 to 97.08.
Statistically, no significant difference was found between knowledge before and after the intervention (p=0.276), which
was likely due to a ceiling effect where the participants’ initial knowledge was already high. However, qualitatively, this
multimodal approach successfully sustained community understanding and received an enthusiastic response. It was
concluded that for communities with high baseline knowledge, educational interventions need to be designed to be more
in-depth, applicable, and sustainable, involving cadres and focusing on at-risk groups. This activity provides important
implications for developing more effective and contextual stunting education strategies.
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Pesan Utama:
* Pada komunitas dengan pengetahuan awal yang sudah tinggi, pendekatan edukasi stunting multimodal efektif
untuk mempertahankan pemahaman dan antusiasme warga. Oleh karena itu, strategi intervensi selanjutnya

perlu dirancang lebih mendalam, aplikatif, dan berkelanjutan untuk memberikan dampak pencegahan yang lebih
signifikan
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GRAPHICAL ABSTRACT

Prevent Stunting, Create a Healthy Generation: Innovative Educational

Media for the Community

Stunting remains a serious nutritional problem in Indonesia. South Kalimantan is categorized as a red zone because
its prevalence still exceeds the 20% threshold. Therefore, more integrated and sustainable efforts are needed to
reduce stunting rates in this region. One effective preventative measure is through nutrition education utilizing health
promotion media, which has been proven to increase public knowledge and awareness.
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PENDAHULUAN

Permasalahan gizi pada balita masih menjadi masalah kesehatan yang cukup serius, terutama pada
negara-negara berkembang yang berpenghasilan rendah. Berdasarkan informasi dari World Health Organization
(WHO) pada tahun 2022, sekitar 148,1 juta anak dibawah usia lima tahun mengalami pertumbuhan terhambat
(stunting), 45 juta anak mengalami gizi kurang, dan 37 juta anak mengalami kelebihan berat badan di seluruh
dunia. Dilihat dari informasi tersebut, stunting menjadi permasalahan gizi yang paling umum terjadi pada anak-
anak dengan jumlah kasus terbanyak dibandingkan masalah gizi lainnya (Utami & Ainy, 2023).

Stunting adalah suatu kondisi terhambatnya pertumbuhan balita akibat kekurangan gizi yang
berlangsung secara kronis, yang menurut definisi Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengacu pada
perawakan anak yang pendek atau sangat pendek, dengan panjang atau tinggi badan yang kurang dari -2 Standar

Deviasi (SD) pada kurva pertumbuhan WHO. Kondisi ini mencerminkan kegagalan dalam pertumbuhan dan
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perkembangan, yang ditandai oleh gangguan metabolisme serta hambatan dalam perkembangan fisik dan fungsi
kognitif (Suleman et al., 2024).

Dampak stunting terbagi menjadi jangka pendek dan jangka panjang yang memengaruhi kualitas hidup.
Dampak jangka pendek meliputi gagal tumbuh, hambatan perkembangan kognitif dan motorik, serta gangguan
metabolisme. Dampak jangka panjangnya melibatkan penurunan kapasitas intelektual, yang membatasi
kemampuan belajar di usia sekolah dan berdampak pada produktivitas di usia dewasa (Nailufar et al., 2023).

Meskipun upaya pencegahan stunting di skala nasional telah menunjukkan tren penurunan, berdasarkan
data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), prevalensi stunting pada tahun 2024 masih sebesar 21,5%, turun dari
24,4% pada tahun 2021. Namun, penurunan ini masih kurang dari target yang ditetapkan yakni sebesar 3,4% per
tahun untuk mencapai target 14% pada tahun 2024 (Ariestiningsih et al., 2024).

Di Kalimantan Selatan, prevalensi stunting masih tergolong tinggi yaitu 24,6% pada tahun 2022
(Dharmawati et al., 2024), dengan Kabupaten Banjar sebagai salah satu kabupaten penyumbang kasus tertinggi.
Berdasarkan data EPPGBM tahun 2022, Kabupaten Banjar memiliki 4.650 balita stunting (Azlina et al., 2023), dan
wilayah kerja puskesmas Sungai Alang menunjukkan prevalensi mencapai 41,7% (Rahayu et al., 2019).

Upaya penurunan stunting memerlukan pendekatan yang menyeluruh, termasuk melalui edukasi gizi
berkelanjutan. Namun, tantangan yang dihadapi adalah kurangnya akses makanan bergizi, faktor ekonomi, dan
salah satu aspek penting adalah pendekatan edukasi yang selama ini belum optimal. Pendekatan edukasi
konvensional seringkali gagal mengoptimalkan kapasitas kognitif ini, sehingga menciptakan celah antara
pengetahuan yang diberikan dengan praktik nyata di tingkat komunitas. Celah inilah yang mendasari urgensi
penerapan pendekatan multimodal dalam kegiatan ini, yang dirancang khusus untuk merangsang pemahaman
secara lebih mendalam dan mengatasi keterbatasan dari intervensi edukasi yang sebelumnya dilakukan
(Ramadhanty et al., 2024).

Beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media edukasi inovatif seperti poster,
power point, dan video terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang stunting
(Puspitasari et al., 2023; Sulistyorini et al., 2024). Pendekatan multimodal yang mengintegrasikan berbagai media
diyakini dapat meningkatkan daya serap informasi secara signifikan melalui melibatkan berbagai indera, sehingga
pesan yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami dan diimplementasikan.

Berdasarkan permasalahan di atas, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang dengan pendekatan
multimodal untuk mengoptimalkan kapasitas kognitif masyarakat dalam pencegahan stunting. Program ini
dilaksanakan di Desa Sungai Alang, Kabupaten Banjar, dengan sasaran masyarakat umum, orang tua, calon orang
tua, serta anak-anak dan remaja. Melalui pendekatan ini, diharapkan tidak hanya terjadi peningkatan
pengetahuan, tetapi juga penguatan kapasitas kognitif yang berkelanjutan untuk mendorong perubahan perilaku

positif dalam pencegahan stunting.
METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 22 Agustus 2025 di Balai Desa Sungai
Alang, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan. Pendekatan yang digunakan adalah edukasi kesehatan multimodal
yang dirancang khusus untuk meningkatkan kapasitas kognitif masyarakat dalam pencegahan stunting. Sasaran
kegiatan terdiri dari 24 orang masyarakat Desa Sungai Alang yang meliputi orang tua, kader kesehatan, dan remaja
putri sebagai kelompok yang paling berpengaruh dalam pencegahan stunting.

Pelaksanaan kegiatan mengikuti empat tahapan sistematis yang saling terkait. Tahap persiapan meliputi
kegiatan advokasi dan koordinasi dengan pemerintah desa dan puskesmas setempat, survei pendahuluan untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik masyarakat, serta penyusunan modul edukasi dan instrumen evaluasi yang

terstandarisasi. Pada tahap pengembangan media multimodal, tim mengembangkan tiga jenis media edukasi
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terintegrasi yaitu poster informatif sebagai media visual statis, power point interaktif dengan konten lokal sebagai
media presentasi digital, dan video promosi kesehatan berbahasa lokal sebagai media audiovisual. Seluruh media
ini dirancang dengan menerapkan prinsip-prinsip pembelajaran multimedia untuk mengoptimalkan kapasitas
kognitif peserta.

Tahap implementasi intervensi dimulai dengan pre-test untuk mengukur baseline pengetahuan peserta,
dilanjutkan dengan sesi edukasi menggunakan pendekatan multimodal yang memanfaatkan ketiga media secara
sinergis. Proses edukasi diperkaya dengan diskusi interaktif dan simulasi praktik pencegahan stunting, dengan
fokus pada penguatan aspek kognitif melalui repetisi dan reinforcement menggunakan berbagai media. Sesi
diakhiri dengan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta. Instrumen yang digunakan untuk
evaluasi adalah kuesioner pengetahuan. Kuesioner terdiri dari 30 item soal pilihan ganda yang mencakup tiga
domain, yaitu konsep dasar stunting, upaya pencegahan, dan faktor-faktor penentu kejadian stunting.

Evaluasi dilakukan secara komprehensif melalui analisis kuantitatif menggunakan Uji Wilcoxon Signed-
Rank Test untuk mengukur signifikansi statistik, disertai analisis kualitatif terhadap respons dan partisipasi
peserta. Tim juga melakukan evaluasi proses implementasi dan penerimaan masyarakat, serta assessment
terhadap efektivitas masing-masing media edukasi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dengan analisis data yang difokuskan pada perubahan skor pengetahuan,
efektivitas pendekatan multimodal, dan faktor-faktor yang memengaruhi retensi pengetahuan peserta.

Seluruh proses kegiatan menerapkan aspek etika penelitian melalui persetujuan informed consent dari
peserta dan menjaga kerahasiaan data responden. Pendekatan metodologis ini tidak hanya bertujuan
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mengoptimalkan kapasitas kognitif masyarakat melalui integrasi berbagai
media edukasi yang saling melengkapi, sehingga dapat menciptakan dampak yang berkelanjutan dalam upaya

pencegahan stunting di Desa Sungai Alang.

Tahapa
Pelaksanaan

Tahap Persiapan Tahap Evaluasi

eAdvokasi, perizinan, ePembuatan media e Pre-test e Analisis hasil pre-test
koordinasi dengan edukasi power point, ePenyampaian materi dan post-test
mitra poster, dan video. e Post-test

eSurvei pendahuluan
dan analisis situasi

Gambar 1 Bagan Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dengan pendekatan multimodal dilaksanakan pada 22 Agustus 2025
di Balai Desa Sungai Alang, Kalimantan Selatan. Implementasi kombinasi media power point, poster, dan video
promosi kesehatan berhasil menciptakan pengalaman belajar yang komprehensif dan dinamis. Berdasarkan
observasi selama kegiatan, terlihat jelas peningkatan keterlibatan aktif peserta ketika ketiga media tersebut
digunakan secara integratif dan saling melengkapi. Khususnya pada sesi diskusi interaktif, kombinasi media ini
terbukti efektif dalam memfasilitasi proses internalisasi pengetahuan, di mana peserta tidak hanya memahami
materi secara kognitif tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks permasalahan stunting yang
dihadapi sehari-hari.

Sebagai bagian integral dari proses pendidikan kesehatan, dilakukan evaluasi komprehensif untuk
mengukur efektivitas kegiatan secara objektif. Evaluasi ini dirancang melalui pemberian pre-test dan post-test
yang bertujuan mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian penyuluhan.

319
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Dalam implementasinya, peran pemateri difokuskan sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan materi
tetapi juga memandu jalannya diskusi interaktif. Pendekatan partisipatif ini memungkinkan peserta memperoleh
pengetahuan melalui berbagai saluran, baik secara langsung dari fasilitator, melalui proses interaksi dalam sesi
tanya jawab, maupun melalui internalisasi pribadi yang terbentuk dari keterlibatan aktif dalam diskusi.

Table 1. Hasil Pre-Test dan Post-Test

Hasil Pre-Test dan Post-Test n %
Meningkat 3 12,5
Tetap 19 79,2

Menurun 2 8,3

Table 2. Nilai Rata-Rata Pre-Test dan Post-Test
Pre-Test Post-Test
95.00 97.08

Hasil evaluasi menunjukkan distribusi perubahan pengetahuan yang menarik di antara 24 peserta kegiatan.
Sebanyak 3 peserta (12,5%) mengalami peningkatan nilai, sementara 19 peserta (79,2%) mempertahankan nilai
yang sama, dan 2 peserta (8,3%) menunjukkan penurunan nilai. Tingginya persentase peserta dengan nilai tetap
mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta telah memiliki pemahaman dasar yang memadai mengenai
pencegahan stunting sebelum kegiatan dilaksanakan. Meskipun demikian, peningkatan nilai yang terjadi pada
beberapa peserta membuktikan bahwa intervensi yang diberikan tetap memberikan dampak positif, khususnya
dalam memperkuat pemahaman kelompok yang masih memerlukan pengayaan materi.

Secara keseluruhan, analisis data deskriptif menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 95,00 pada pre-
test menjadi 97,08 pada post-test. Peningkatan ini mengonfirmasi bahwa kegiatan penyuluhan dengan
pendekatan multimodal yang memanfaatkan power point, poster, video promosi kesehatan, dan diskusi interaktif
secara umum berhasil meningkatkan pemahaman peserta tentang pencegahan stunting. Meskipun terdapat
sebagian kecil peserta yang mengalami penurunan nilai, tren positif secara keseluruhan menunjukkan efektivitas
metode yang diterapkan.

Temuan penurunan nilai pada sebagian kecil peserta menyoroti pentingnya evaluasi mendalam terhadap
metode penyampaian materi dan instrumen penilaian yang digunakan. Hasil ini memberikan bahan kajian
berharga untuk penyempurnaan program serupa di masa mendatang, dengan fokus pada pengembangan materi
yang lebih tepat sasaran dan instrumen evaluasi yang lebih sensitif. Dengan demikian, diharapkan seluruh peserta
dapat memperoleh manfaat optimal dari program edukasi yang diselenggarakan, tanpa terkecuali.

Temuan ini mengindikasikan bahwa pendekatan multimodal efektif dalam mempertahankan dan bahkan
sedikit meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang stunting, sekalipun diterapkan pada populasi dengan
pengetahuan awal yang sudah tinggi. Fenomena ceiling effect yang teridentifikasi dalam kegiatan ini, ditunjukkan
dengan tingginya nilai pre-test (95,00) dan persentase peserta yang mempertahankan nilai tinggi (79,2%),
memberikan wawasan penting bagi pengembangan program edukasi kesehatan masyarakat kedepannya.
Implikasinya, assessment pengetahuan awal (pre-test) menjadi langkah yang sangat krusial tidak hanya untuk
mengukur dampak intervensi, tetapi lebih penting lagi untuk mendeteksi potensi ceiling effect dan mendesain
intervensi yang tepat sasaran sejak awal. Temuan ini sejalan dengan penelitian Smith & Johnson (2023) yang
menegaskan bahwa efektivitas intervensi edukasi kesehatan sangat dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan dasar
masyarakat sasaran. Implikasinya, assessment pengetahuan awal menjadi langkah krusial dalam merancang

intervensi yang tepat sasaran dan efektif, khususnya untuk populasi dengan baseline pengetahuan yang sudah

tinggi.
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Table 3. Hasil Uji Wilcoxon Signed-Rank Test
Post-test - Pre-test
Z -1.089v
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.276

Berdasarkan analisis statistik yang dilakukan, diperoleh hasil bahwa secara statistik tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai pengetahuan peserta sebelum dan setelah penyuluhan. Hal ini terlihat dari
nilai signifikansi 0,276 yang lebih besar dari batas 0,05 (Table 3). Dengan kata lain, dari sudut pandang statistik,
penyuluhan belum memberikan dampak peningkatan pengetahuan yang signifikan secara menyeluruh. Namun,
yang menarik adalah ketika kita melihat data rata-rata nilai peserta. Terjadi peningkatan skor dari 95,00 menjadi
97,08 setelah penyuluhan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa secara praktis, penyuluhan tetap memberikan
dampak positif dan berhasil meningkatkan pemahaman sebagian peserta, meskipun belum cukup kuat untuk
membuat perubahan signifikan pada seluruh kelompok. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
penyuluhan yang digunakan telah menunjukkan manfaat, khususnya bagi peserta yang sebelumnya memiliki
tingkat pemahaman lebih rendah. Temuan ini memberikan peluang untuk pengembangan metode yang lebih tepat
sasaran di masa mendatang, dengan fokus pada strategi yang dapat menjangkau seluruh peserta secara lebih
efektif.

Hasil evaluasi program ini memberikan gambaran yang komprehensif tentang dampak penyuluhan. Secara
kuantitatif, perubahan pengetahuan peserta memang menunjukkan peningkatan rata-rata yang kecil dan tidak
signifikan secara statistik. Namun secara kualitatif, terlihat jelas adanya dampak positif yang nyata. Dari 24
peserta, 3 orang menunjukkan peningkatan skor, 19 orang mempertahankan skor tinggi yang sudah dimiliki
sebelumnya, dan hanya 2 orang yang mengalami penurunan. Kondisi ini dapat dijelaskan melalui fenomena ceiling
effect, di mana sebagian besar peserta telah mencapai skor maksimal pada tes awal sehingga ruang untuk
peningkatan menjadi terbatas. Selain itu, ukuran sampel yang relatif kecil juga mempengaruhi kemampuan
mendeteksi perubahan yang signifikan secara statistik. Sebagaimana diungkapkan Ilishkina (2025), faktor-faktor
metodologis seperti ini perlu diperhatikan dalam menilai signifikansi statistik versus manfaat praktis suatu
intervensi. Dari perspektif metodologi, pendekatan multimodal yang mengintegrasikan PowerPoint, poster, video
promosi kesehatan, dan diskusi interaktif terbukti memberikan keunggulan dalam visualisasi materi,
meningkatkan keterlibatan peserta, dan mempermudah pemahaman konsep-konsep kompleks. Berdasarkan
kuesioner yang diisi oleh 24 responden, media edukasi (poster, video) yang dirancang dengan bahasa sederhana
dan konteks lokal mendapat respons sangat positif. Poster pencegahan stunting mendapatkan penilaian sangat
baik pada aspek bahasa, narasi, visualisasi, dan kesesuaian budaya lokal. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendekatan ini efektif untuk menyampaikan pesan kesehatan. Hasil ini konsisten dengan penelitian Lisna & Saing
(2022) yang membuktikan bahwa poster dan video sebagai media edukasi mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat secara signifikan melalui penyampaian pesan yang ringkas namun bermakna.

Media video promosi kesehatan juga mendapatkan apresiasi tinggi, dengan 87,5% responden menilai
materi video sudah relevan dan sesuai dengan tujuan edukasi kesehatan. Pada aspek bahasa dan narasi, 83,3%
peserta menyatakan bahwa bahasa yang digunakan mudah dipahami. Temuan ini diperkuat oleh penelitian
Marianingrum et al. (2025) yang menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang komunikatif dan visual yang
menarik dalam media video sangat membantu dalam mempermudah penerimaan pesan dan meningkatkan minat
audiens, khususnya kalangan remaja.

Dukungan dari literatur juga menunjukkan bahwa intervensi berbasis visual, khususnya penggunaan video,
terbukti efektif dalam meningkatkan health literacy dan retensi informasi dalam konteks pendidikan kesehatan

(Deshpande et al.,, 2023). Selain itu, kajian program berbasis komunitas di Indonesia mengungkapkan bahwa
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intervensi pencegahan stunting yang melibatkan kader kesehatan dan pendekatan komunitas dengan tindak
lanjut berkelanjutan cenderung memberikan hasil lebih baik dalam mengubah pengetahuan dan praktik
perawatan anak (Sukmawati et al., 2025).

Aspek partisipatif dalam pembelajaran juga memegang peranan penting. Metode yang memfasilitasi
interaksi dua arah melalui diskusi, tanya jawab, dan kuis terbukti lebih efektif meningkatkan pemahaman peserta
dibandingkan ceramah satu arah, khususnya untuk topik-topik sensitif seperti kesehatan reproduksi remaja.
Penelitian Todesco (2023) menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang mengintegrasikan aspek socio-
emotional learning dan diskusi interaktif efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja. Dengan
demikian, penggabungan media visual dan metode partisipatif dalam penyuluhan ini sejalan dengan bukti-bukti

empiris yang telah ada.
KESIMPULAN

Secara keseluruhan, program pengabdian masyarakat dengan pendekatan multimodal ini terbukti
berhasil dalam meningkatkan kapasitas kognitif peserta mengenai pencegahan stunting. Keberhasilan ini
ditunjukkan melalui respons positif terhadap media edukasi yang dirancang sesuai budaya lokal serta metode
partisipatif, yang efektif dalam memperkuat pemahaman konseptual. Meskipun demikian, peningkatan dari segi
statistik tidak signifikan, terutama disebabkan oleh tingginya pengetahuan awal masyarakat (ceiling effect) dan
keterbatasan jumlah sampel. Berdasarkan temuan ini, untuk program ke depan, diperlukan strategi yang lebih
terarah. Pertama, intervensi edukasi perlu lebih menyasar kelompok dengan tingkat pengetahuan rendah. Kedua,
untuk komunitas dengan pengetahuan tinggi, materi perlu bergeser dari penyadaran (awareness) ke pendalaman
konten yang lebih aplikatif dan praktis. Terakhir, yang terpenting adalah mengintegrasikan peran kader kesehatan
dan komunitas secara berkelanjutan. Langkah-langkah strategis ini sangat diperlukan untuk memperluas dampak

sekaligus menjamin keberlanjutan dari berbagai intervensi pencegahan stunting.
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